BAB I11

DESAIN PENELITIAN

A. Objek Pendlitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah vagia¥% yaitu manajemen
kelas oleh guru mata diklat produktif administrasrkantoran dan variabel Y
yaitu motivasi belajar siswa program keahlian adshiasi perkantoran pada
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bandung.

Berdasarkan objek penelitian di atas, maka akanatisss mengenai
pengaruh manajemen kelas oleh guru mata diklat ubtdd administrasi
perkantoran terhadap motivasi belajar siswa progr&eahlian administrasi
perkantoran pada Sekolah Menengah Kejuruan Ndg&andung. Dengan
responden siswa yang masih aktif belajar di kel@s ptogram keahlian

Administrasi Perkantoran pada Sekolah MenengahrajuNegeri 1 Bandung.

B. Metode Penelitian

Seorang peneliti dalam melakukan penelitian tenlebiahulu harus
menentukan metode apa yang harus digunakan. Hdlemujuan agar peneliti
memperoleh gambaran permasalahan sehingga tujusalitigen akan tercapai
dengan baik. Sebagaimana menurut Sugiyono (200Mtéjode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkém a@lengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatareligamn itu didasarkan pada ciri-

ciri keilmuan, vyaitu rasional, empiris, dan sistéisia Metode yang akan
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digunakan dalam penelitian ini adal&kplanatory Survey Metho&esuai dengan
yang dikemukakan Faisal (2007:18) menjelaskan:

Penelitian eksplanasi yaitu suatu penelitiangydimaksudkan untuk
menemukan dan mengembangkan teori, sehingga htmsil produk
penelitiannya dapat menjelaskan kenapa atau merfgapabel anteseden
apa saja yang mempengaruhi) terjadinya sesuatlagajau kenyataan
sosial tertentu.

Sedangkan menurut Masri Singarimbun dan Sofian nBifg1989:5)
mengemukakan “Metodexplanatory surveyyaitu metode untuk menjelaskan
hubungan kausal antara dua variabel atau lebinlmekengajuan hipotesis”.

Objek telaah penelitian survei eksplanaskplanatory survey adalah
untuk menguji hubungan antarvariabel yang dihipskas. Pada jenis penelitian
ini, jelas ada hipotesis yang akan diuji kebenayann

Dengan penggunaan metode survei eksplanasi dgenillis melakukan
pengamatan untuk memperoleh gambaran antara duabelaryaitu variabel
manajemen kelas dan variabel motivasi belajar sigywakah terdapat pengaruh
antara manajemen kelas terhadap motivasi belagavasidan seberapa besar
pengaruh manajemen kelas oleh guru mata diklat ubtdd administrasi

perkantoran terhadap motivasi belajar siswa progteahlian administrasi

perkantoran pada Sekolah Menengah Kejuruan Nepkotal Bandung.

1. Operasionalisas Variabel Pendlitian

Operasional variabel ini dilakukan untuk membatasmbahasan agar
tidak terlalu meluas. Menurut Sugiyono (2004:31ngaakan bahwa "Variabel
penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yarmpritek apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingigeroleh informasi tentang hal
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tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Dan menWerdinger (dalam Sugiyono,
2004:32) mengatakan bahwa variabel adalah konsatak sifat yang akan
dipelajari.

Penelitian ini mengkaji dua variabel yaitu variab&najemen Kelas (X)
sebagai variabe independent atau variabel bebasya@abel motivasi belajar
siswa (Y) sebagai variabel dependent atau varien&ht.

a. Operasionalisasi Veriabel Manajemen Kelas

Manajemen kelas dalam penelitian ini diukur melatlimensi dan
indikator yang meliputi (1) kemampuan guru dalamlakekan perencanaan
pembelajaran dan unsur-unsur penunjangnya, (2) mg@uman guru dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas, (3) kemampuan dalam melakukan
evaluasi pembelajaran.

Uraian dari indikator manajemen kelas tersebutraetebih rinci akan
dibahas dalam tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel (X)
Manajemen Kelas

Variabel Indikator Ukuran Item Soal | Skala
Manajemen| 1.Kemampuan  gurul.Tingkat pemahaman 1 Ordinal
Kelas dalam  melakukan tujuan pembelajaran yang
X) perencanaan akan diberikan
pembelajaran 2.Tingkat penguasaan bahan 2
pembelajaran (bidang
studi)

A\ %4
w

3.Tingkat pemilihan metod¢
mengajar yang tepat

4.Tingkat pemilihan alat 4
peraga/media yang tepat
5.Tingkat penggunaan alat 5

evaluasi
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Variabel

Indikator

Ukuran

Item Soal

Skala

2.Kemampuan gur
dalam pelaksanaa
pembelajaran

u1.Tingkat kehadiran siswa
n di kelas

2. Tingkat perilaku korektif
(perbaikan) dalam
menghadapi siswa

3. Tingkat penampilan
gaya kepemimpinan yang
tepat dalam melaksanakan
tugas mengajar

4.Tingkat penciptaan
kondisi kelas sebelum
PBM dimulai

5.Tingkat pengaturan
fasilitas belajar sesuai
dengan materi yang
diajarkan

6.Tingkat pemilihan dan
penggunaan sumber
pembelajaran

7. Tingkat pemanfaatan
sumber belajar seperti
ruang belajar yang sesual
dengan materi ajar

10, 11

12

13

Ordinal

3.Kemampuan  gur
dalam melakukar
evaluasi
pembelajaran

N

u1.Tingkat pemberian tugas

dan tes lisan sebelum
proses pembelajaran
berakhir

2.Tingkat pemberian
penilaian dalam proses
pembelajaran

3.Tingkat pembuatan
kesimpulan setelah PBM
selesai

14

15

16

Ordinal

Sumber: (Sudarwan Danim, 2002:167 daldnovasi pendidikan Dalam Upaya
Peningkatan Professional Tenaga Kependidjkan

b. Operasionalisas Variabel Motivas Belgjar Siswa

Motivasi belajar siswa dalam penelitian ini diukoelalui indikator yang

meliputi: (1) Durasi kegiatan, (2) Frekuensi kegmt (3) Presistensi, (4)
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Kesabaran, keuletan dan kemampuan dalam menghat@pigan dan kesulitan

dalam mencapai tujuan belajar, (5) Devosi (pengahdian pengorbanan untuk

mencapai tujuan belajar, (6) Tingkat aspirasi yaagdak dicapai dalam belajar,

(7) Tingkat kualifikasi prestasi atau produk ataupoit yang dicapai dari belajar,

(8) Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan (paati negatif).

akan dibahas dalam tabel 3.2

Tabel 3.2

Operasionalisas Variabel (Y)
Motivas Belajar Siswa

Uraian dari indikator motivasi belajar siswa tergebecara lebih rinci

Variabe Indikator Ukuran Item Soal | Skala
Motivasi 1. Durasi kegiatan 1,2 Ordinal
Belajar (berapa lama 1. Tingkat penggunaan waktu
Siswa kemampuan minimal satu jam untuk
(Y) penggunaan mempelajari materi
waktu untuk pelajaran.
belajar). 2. Tingkat penggunaan jam
belajar sampai jam waktu
pelajaran habis.
. Frekuensi 3,4 Ordinal
kegiatan (berapa | 1. Tingkat pemanfaatan waktu
sering belajar luang untuk belajar.
dilakukan dalam | 2. Tingkat kesempatan diri
periode waktu untuk mempelajari materi
tertentu). pelajaran.
. Presistensi 56 Ordinal

(ketetapan dan
kelekatan) pada
tujuan belajar.

1.Tingkat prioritas dalam
melakukan aktivitas lain di
luar aktivitas belajar.

2. Tingkat kesesuaian
pelaksanaan belajar denga
jadwal yang telah dibuat.

AN
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Variabe Indikator Ukuran Item Soal | Skala
. Kesabaran, 1. Tingkat kemampuan siswa 7, 8 Ordinal
keuletan dan dalam menghadapi
kemampuan kesulitan atau ketinggalan
dalam pelajaran.
menghadapi 2. Tingkat kemampuan siswa
rintangan dan belajar secara optimal
kesulitan dalam untuk mencapai tujuan
mencapai tujuan belajar.
belajar.
. Devosi . Tingkat kemampuan siswa 9, 10 Ordinal
(pengabdian) dan| dalam mempelajari materi
pengorbanan yang belum dimengerti.
(uang, tenaga, . Tingkat kemampuan siswa
pikiran) untuk untuk giat belajar apabila
mencapai tujuan akan ujian.
belajar.
. Tingkat aspirasi . Tingkat kemampuan siswa 11, 12 Ordinal
(maksud, rencana, dalam memanfaatkan
cita-cita, sasaran | kesempatan kepada guru
atau target untuk menanyakan materi
idolanya) yang yang belum dimengerti.
hendak dicapai . Tingkat kemampuan siswa
dalam belajar. dalam mengikuti pelajaran
dengan kondisi lingkungarn
belajar yang dapat
kondusif.
. Tingkat . Tingkat kemampuan siswa 13, 14 Ordinal
kualifikasi dalam mendapatkan nilai-
prestasi atau nilai yang memuaskan
produk atau sesuai dengan
output yang kemampuannya.
dicapai dari
belajar.
. Arah sikapnya . Tingkat tanggung jawab | 15, 16 Ordinal

terhadap sasaran
kegiatan (positif
atau negatif).

2. Tingkat kemampuan sisweé

siswa terhadap tugas yang
diberikan oleh Guru

dalam mengikuti tambahar

1l
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jam belajar oleh guru.

Sumber: (Abin Syamsudin, 2004:30 dalBsikologi Kependidikan

2. Jenisdan Sumber Data Penedlitian

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitiaadalah sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer adalah ydatg diperoleh dari hasil
penelitian langsung secara empirik kepada pelakgslang atau yang terlibat
langsung dengan menggunakan teknik pengumpulan tataentu. Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data primer @daliswa kelas 10 Program
Keahlian Administrasi Perkantoran di Sekolah Meménd<ejuruan Negeri 1
Bandung.

Sedangkan data sekunder adalah data yang dipetatepihak lain atau
hasil penelitian pihak lain atau data yang sudabetBa sebelumnya diperoleh
dari pihak lain yang berasal dari buku-buku, literaartikel dan ilmiah-ilmiah.
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sd&uryaitu kepustakaan dan

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan permasalalean penelitian.

3. Populas dan Teknik Penarikan Sampel
a. Populas Pendlitian

Sugiyono (2004:57) mengemukakan “Populasi adalédyai generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempukyantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipeladan kemudian ditarik
kesimpulan”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikur260@:102) menyatakan

“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, bitgpaseseorang ingin
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mengadakan penelitian di wilayah penelitian, malkaefitiannya merupakan
penelitian populasi”.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulamg dimaksud
dengan populasi adalah penelitian yang dilakukahatiap semua elemen di
wilayah penelitian. Dalam penelitian ini tidak seanunit populasi diteliti karena
keterbatasan biaya, tenaga dan waktu yang ters@dgdn karena itu peneliti
diperkenankan mengambil sebagian dari objek popyéasy ditentukan, dengan
catatan bagian yang diambil tersebut mewakili yemgy yang tidak diteliti. Hal

ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2002:73) atakgn:

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkmempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterlmatiesaa, tenaga, dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel ydiagbil dari
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itesiknpulannya akan
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel gempulasi harus benar-
benar mewakili.

Populasi dalam penelitian ini adalah populasi sis&ks 10 program
Keahlian Administrasi Perkantoran pada Sekolah éigah Kejuruan (SMK)
Negeri 1 Bandung yang masih aktif belajar sampaejgan dilakukan. Dimana
dalam penelitian ini baik variabel manajemen keteeupun variabel motivasi
belajar siswa diukur dengan penilaian diri sedétasa objektif melalui angket
yang disebar untuk siswa program keahlian AdmiasstrPerkantoran pada
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bandung. Alaganadalah agar
didapatkan gambaran yang objektif yang mendekdai njang sebenarnya.

Adapun jumlah siswa program keahlian AdministrasrkBntoran terdapat di

dalam tabel 3.3 sebagai berikut:
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Tabe 3.3
Populasi Siswa Program Keahlian Administras Perkantoran
Pada SMK Negeri 1 Bandung
Tahun Ajaran 2008/2009

Jumlah Kelas 10 Jumlah siswa
M | INGEITEL EE R Administrasi Perkantoran per kelas
10 Ap-1 40
10 Ap-2 40
1. SMKN 1
10 Ap-3 40
10 Ap-4 40
Jumlah Seluruh Siswa 160

SumberKurikulum SMKN di Kota Bandung
Berdasarkan tabel 3.3 di atas dapat diketahui juraduruh siswa kelas
10 program keahlian Administrasi Perkantoran yaB0 orang. Sehingga dalam
penelitian ini menggunakan penelitian sampel, kajemlah respondennya lebih

dari 100 orang.

b. Tehnik Penarikan Sampel

Dengan mempertimbangkan keterbatasan kemampuaritipenéilinat
dari segi waktu, tenaga, dana serta kepraktisaandgdengumpulan data dari
populasi, maka dilakukan penentuan sebagian datilasi yang dijadikan sampel
penelitian yang benar-benar mewakili seluruh populédampel penelitian

menurut Suharsimi Arikunto (2002:107) mengemukabamwa:

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila supgekarang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannyaladamerupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subpk besar dapat diambil
antara 10% - 15% atau dengan 20% -25%.
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Dari hasil penelitian sementara dipeoleh data jomdeéswa kelas 10
program keahlian Administrasi Perkantoran pada SMEgeri 1 Bandung
sebanyak 160 orang. Maka pengambilan sampel datdaelipan ini diambil dari
populasi dengan menggunakan tehrskmple random sampling Peneliti
menggunakan tehnik ini sebab sampelnya refrestmatiatii mewakili populasi,
dan proporsional dengan prosesnya sederhana, tdelkbatkan parameter
populasi yang tidak diketahui, serta disesuaikamgde keadaan objek penelitian
dalam penerimaan penyebaran sampel. Untuk menentulkairan sampel
minimal yang representatif untuk pengujian hip&esrsebut, digunakan cara
penentuan ukuran sampel yang maximum, menurutrHalRasyid (1999:49)

dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

z
-3
2) = Konstanta yang di peroleh dari distribusi normal
E =Bound of erroryang dikehendaki
n = Ukuran sampel yang dicari

ni = sampel asumsi

N

Ukuran populasi
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Dengan rumus penentuan ukuran sampel di atas,ipafaihm penelitian

menggunakan taraf nya(fé) = 0,05,bound of erroryang dikehendak(E) =10%,
ukuran populasi (N) = 160. Dengan demikian ukuramel penelitian dapat

dihitung sebagai berikut:

2

oy
2
2
n=|——=
2E
9 ,
(1_ 0,05]
3 2
= —0on - 2 2
2x010 0975 196
i _| 02 _1 02
" = 96,04
n=—
140 -1
N
9604 _ 9604 _9604
1+96-1) " 1+0594 1594
16(
n = 60,25

Dengan demikian penulis dalam penelitian ini memgdran sampel di
atas 60,25 yang dibulatkan menjadi 60. Guna menkiapaumlah sampel yang
representatif, selanjutnya sampel tersebut dalamygirannya dibagikan secara
proporsional.

Untuk menghitung besarnya proporsi dari setiap skejang terpilih

sebagai sampel maka digunakan rumus sebagai berikut
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nl=

NI 10
N

(Harun Al-Rasyid, 1994:80)

Keterangan:

n; : banyaknya sampel masing-masing unit
No : banyaknya sampel yang diambil dari seluruh unit
NI : banyaknya populasi dari masing-masing unit

>N :jumlah populasi dari seluruh unit
40
Kls 10 Ap-1, n, =——x60=15
Py 16C

Kls 10 Ap-2,n, = ﬂX60 =15
16C

Kls 10 Ap-3,n, :14—60cx60:15

Kls 10 Ap-4,n, = 4—OX60 =15
16C

Dengan demikian hasil perhitungan keseluruhan ddipetrhatikan pada

tabel berikut ini.

Tabd 3.4
Alokas Sampel Minimal

Jumlah Kelas 10 Jumlah siswakls Jumlah
SMK Administrasi 10 Administrasi Alokasi
Perkantoran Per kantoran Sampel

10 Ap-1 40 15

. 10 Ap-2 40 15

SMK Negeri 1 10 Ap-3 40 15

10 Ap-4 40 15

Jumlah 160 60
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Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dilihat bajowlah sampel yang
akan diambil di SMKN 1 sebanyak 60. Dimana penyathaampel kepada tiap-

tiap kelas di SMK Negeri 1 Bandung sebanyak 15.

4. Teknik dan Alat Pengumpul Data Penédlitian

Dalam melaksanakan penelitian, perlu diadakanunsn atau alat yang
dapat digunakan sebagai pengumpul data agar datadyperoleh lebih akurat.
Pengumpulan data merupakan prosedur dan merupakasyapat bagi
pelaksanaan pemecahan masalah penelitian. Tekmgupgulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Kuesioner

Kuesioner adalah tekhnik pengumpulan data primdaloiepenyebaran
angket yang merupakan daftar pertanyaan yang disebara tertulis dan disusun
sedemikian rupa sehubungan dengan masalah yanggsddaliti kepada guru-
guru program keahlian administrasi perkantoran p&kkolah Menengah
Kejuruan Negeri di kota Bandung yang menjadi pagiuleenelitian. Cara
mengumpulkan data primer dilakukan dengan mengajukaesioner kepada
responden. Kuesioner tersebut dikonstruksi dalamn jdnis yang meliputi: (1)
Instrumen tentang manajemen kelas, dan (2) Insmuieretang motivasi belajar
siswa. Item-item alat pengumpul data yang akan ndigan dalam kuesioner
tersebut adalah item-item yang mirip dengan mo#alasyang dikembangkan

oleh Likert.
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b. Studi Literatur

Usaha untuk mengumpulkan informasi menggunakati &epustakaan
dengan membaca dan menelaah berbagai dokumentagi rgdevan untuk
mengolaborasi dan memperdalam data serta pembeéakna yang berhubungan

dengan teori-teori yang ada kaitannya dengan nfadala variabel yang diteliti.

5. Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Pengumpul Data
a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menurgnkingkat kevalidan
atau kebenaran suatu instrumen. Menurut Suharsinkiudto (2002:144-145)
mengatakan bahwa:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkangkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Spatwimen yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebalikm&rumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah
Jadi, uji validitas ini dilakukan untuk mengetatkavalidan dari suatu

instrumen, artinya bahwa instrumen yang dipakaab&enar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Langkah kerja yang dapat dilakudalam rangka mengukur
validitas instrumen adalah sebagai berikut:

1) Memberikan nomor pada angket yang masuk

2) Memberikan skor pada setiap bulir sesuai denganth@mng telah ditentukan.
3) Menjumlahkan skor setiap responden

4) Mengurutkan jumlah skor responden

5) Mencari koefisien korelasi skor tiap bulir item den skor total dengan

rumusProduct Moment Correlatiogang dikemukakan oleh Pearson:
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e NYXY-OXIRY)
N X - (X vy - (2 V)]

Sumber: (Arikunto, 2002:72)

Keterangan :
Iy = Koefisien korelasi antara Y = Jumlah skor Y
variabel X dan variabel Y
N = Jumlah Responden (ZX)Z = Kuadrat jumlah skor

X

ny = Jumlah hasil kali skor X (ZY)Z Kuadrat jumlah skor
danyY Y

Zx = Jumlah skor X

6) Langkah selanjutnya memberikan interpretasi tenmaki@efisien korelasi,
seperti yang dikemukakan Masrun dalam Sugiyono 1{2@8) menyatakan
bahwa:

Item yang mempunyai korelasi positif dengan kiuter (skor total) serta
korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item temse@bempunyai validitas
yang tinggi pula. Bisaanya syarat minimum untuknd@gap memenuhi syarat
adalah jika r = 0.30. jadi kalau korelasi antaréiradengan skor total kurang
dari 0.30 maka butir dalam instrumen tersebut daken tidak valid.

Langkah berikutnya adalah penulis melakukan prgsshitungan dan

pengolahan uji instrumen dengan menggunakan basaftwareMicrosoft Excel

2007.

b. Uji Reliabilitas
Instrumen penelitian ini di samping harus validhjspga harus reliable
(dapat dipercaya). Reliabilitas merujuk pada supé&mgertian bahwa suatu

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakdaga alat pengumpul data
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karena instrument tersebut sudah baik, artinyaunstnt penelitan yang reliable
akan sama hasilnya apabila diteskan pada kelomaong yama walaupun dalam
waktu yang berbeda.

Rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas adalaimus Alpha

Cronbach’s :

27| ria = reliabilitas

M, :{ K } 1- Zab k = banyaknya bulir pertanyaan
(k=12) o7 Yop? = jumlah varians butir

c1° = varians total

(Suharsimi Arikunto (2002:171)

Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan ruemssbut adalah

sebagai berikut:
1) Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap itemgket dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a) Memberikan nomor pada setiap angket yang masuk,

b) Memberikan nomor pada setiap item sesuai dengaitbydng telah
ditentukan yakni kategori 5 skal#ert,

c) Menjumlahkan skor untuk setiap responden dan kesmugimlah skor
tersebut dikuadratkan,

d) Menjumlahkan skor yang ada pada setiap item déapsgawaban yang
diberikan responden. Total dari setiap jumlah Seairap item harus sama
dengan total skor dari setiap responden,

e) Mengkuadratkan skor-skor jawaban dari tiap-tiapoeslen untuk setiap

item, dan kemudian menjumlahkannya.
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2) Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas demganenggunakan rumus
alpha, dengan memperhatikan ketentuan sebagauberik

a) Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas instrunterebih dahulu setiap

item tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan jurakaians item(Zag)

dengan rumus:

n

Sumber : Suharsimi (2002:171)
b) Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungankumendapatkan
varians total,

Mengkonsultasikan nilai r denganproduct momentuntuk mengetahui
apakah instrumen angket yang digunakan reliabel @tlak. Dengan kriteria
pengujian:

Hasil perhitungan rll dibandingkan dengan r takeilaptaraf nyata
a = 5 %. Kriteria adalah sebagai berikut:

11> habelDerarti reliabel
r11 < hape berarti tidak reliabel

6. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data merupakan kegiatan setelaha d#ari seluruh
responden terkumpul. Teknik analisis data yangriigan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis deskriptif untuk menjawamugan masalah no.1 dan 2.
Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah no. 3 gweakpn analisis

regresi.
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Adapun langkah yang penulis gunakan dalam anatsigesi (Ating
Somantri dan Sambas Ali M., 2006:243), yaitu:

a. Mengadakan estimasi terhadap parameter berdasdakamempiris.

b. Menguji berapa besar variasi variabel dependentdhjgsangkan oleh
variabel independen.

c. Menguji apakah estimasi parameter tersebut sigmfétau tidak.

d. Melihat apakah tanda dan magnitud dari estimasarpater cocok
deangan teori.

Peneliti menggunakan model regresi sederhana y&itua + bX)

KeteranganY = variabel tak bebas (nilai duga)

X =variabel bebas
a = penduga bagi intersay) (
b = penduga bagi koefisien regrgdi (

a danp parameter yang nilainya tidak diketahui sehingga
diduga menggunakan statistika sampel.

Mengingat data variabel penelitian seluruhnya diudkalam bentuk skala
ordinal, sementara pengolahan data dengan penersfaistik parametrik
mensyaratkan data sekurang-kurangnya harus ditddamdskala interval. Maka
terlebih dahulu data skala ordinal yang terkumgalnaditranformasikan menjadi
data interval. Dengan demikian data ordinal hasihgukuran harus dinaikan
terlebih dahulu menjadi data interval dengan menggan Metode Succesive
Interval / MSI.

Langkah-langkah untuk mentransformasikan data liatsadalah sebagai

berikut :



a)

b)

f)

¢)

h)
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Untuk setiap pernytaan, hitung setiap frekuensajzam responden.

Untuk butir tersebut, tentukan berapa orang yangjameab skor 1,2,3,4,5 dari
setiap butir pertanyaan pada kuisioner, disebugalefrekuensi (f).

Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responi@enhasilnya disebut
dengan proporsi (Pi=f/n).

Menghitung proporsi komulatif (PK).

Dengan menggunakan table distribusi normal, hitlag Z table untuk setiap
proporsi komulatif yang diperoleh.

Tentukan nilai Densitas untuk setiap nilai Z yaipedleh (dari table).
Menghitung Scale value (SV) dengan rumus:

(DencityatlowerLimit) — (DencityatUpperLimit)
(areaBellowpperLimit) — (AreaBellow.owerLimit)

ScaleValues

Keterangan:

Dencity at Lower limit : Kepadatan Batas Bawah
Dencity at Upper Limit : Kepadatan Batas Atas

Area Bellow Upper Limit Daerah di Bawah Batas Atas
Area Bellow Lower Limit Daerah di Bawah Batas Bawah

Tentukan nilai transformasi (Y) dengan menggunakamus:
Y = NS+k K= 1+ Nsmin |

Peneliti menggunakan teknik analisis data regegsedi yang sebelumnya

sudah dijelaskan. Sehubungan dengan hal terselzu8 ayarat analisis data yang

harus di penuhi sebelum melangkah pada analisiesiegaitu:
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1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormaldistribusi data,
untuk masing-masing variabel penelitian. Peneliharus membuktikan terlebih
dahulu, apakah data yang akan dianalisis itu keitnlisi normal atau tidak.
Penulis menggunakan uji normalitas dengan metdi@éohs. Langkah kerja uji
normalitas dengan metode liliefors menurut (Atingndsambas, 2006: 289)
sebagai berikut:

Susunlah data dari kecil ke besar

Periksa data, beberapa kali munculnya bilangamdpéa itu (frekuensi
harus ditulis).

Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.

Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah properspirik.

Hitung nilai z untuk mengetahiiheoritical Proportionpada tabel z
MenghitungTheoritical Proportion.

Bandingkan empirical proportion dengan Theoritical Proportion,
kemudian carilah selisih terbesar didalam titik eslasi antara kedua
proporsi.

8. Carilah selisih terbesar di luar titik observasi.

R

NO OB W

Untuk melakukan uji normalitas untuk kedua variabe&isebut dengan

menggunakan bantudhicrosoft Office Exce2007.

2) Uji Linieritas

Uji linieritas, dilakukan untuk mengetahui hubungantara variabel
terikat dengan variabel bebas bersifat linier. lujieritas dilakukan dengan uiji
kelinieran regresi.

Langkah-langkah uji linearitas regresi (ating dambas, 2006: 269):

1) Menyusun tabel kelompok data variabel X dan vatiabe



2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)
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Menghitung jumlah kuadrat regresi i) dengan rumus:

(=)’

JKRegla) =

Menghitung jumlah kuadrat regregigeqgna) dengan rumus:

b.{zxv—w}

JKregip\a] = o

Menghitung jumlah kuadrat residu (49 dengan rumus:

2
2 YA ‘JKReg[b\a] i ‘JKReg[a]

JKres=
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (Rgl§ dengan rumus:
RIKgegla= JKRegpa]

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/&Rgna) dengan rumus:
RIKregb\a)= JKReglb\a]

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RKdengan rumus:

JKRES
RIKges= N—2

Menghitung jumlah kuadrat error (Jkdengan rumus:
Z{ZYZ 4 (ZY)Z}

JKe= “ "

Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok GKdengan rumus:

JKre = JKres—JKe

10)Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocokK@ydengan rumus:

JKre
RIKTC = k-2



11)Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RYJdengan rumus:

JK
RJKe = N—

£

12)Mencari nilai Fiwung dengan rumus:

RIK

Fhitung = RJK£

13)Menentukan kriteria pengukuran
Jika Fiung < Fraberartinya data berpola linier

Jika Fiung> Fravelartinya data berpola tidak linier
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14)Mencari nilai kpel pada taraf signifikansi 95% atau= 5% menggunakan

rumus:

Ftabel = F(l—a) (dk TC, dle) dimana db TC = k-2 dan db E = n-k

15)Membandingkan nilai uji fung dengan nilai fpe kemudian membuat

kesimpulan.

Peneliti melakukan uji linieritas untuk kedua vaea tersebut dengan

menggunakan bantuan program kompMterosoft Office Exce2007.

3) Uji Homogenitas

Peneliti menggunakan uji homogenitas untuk mengatam bahwa skor

setiap variabel memiliki varians yang homogen. Ujatistika yang akan

digunakan adalah uji Burlett dengan menggunakarnubarsoftware Microsoft

Office Excel2007. Kriteria yang peneliti gunakan adalah niliaiing X2 > nilai

tabel, maka blilmenyatakan skornya homogen ditolak.
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Rumus nilai hitung: %= (In10)[>. db. LogS?)]
(Ating Somantri dan Sambas Ali M., 2006:294)

Keterangan:
S® = Varians tiap kelompok data

dly n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok
B = Nilai Burlett = (Log 54 (Xdb)

dhs
S g = varians gabungan -_2§1sz

Zdb

Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh dalammgyen
homogenitas varians ini menurut Ating S. dan Sambiahl., (2006:295) adalah
sebagai berikut:

Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh dalammgye&n
homogenitas varians ini menurut Ating S. dan Sambiahl., (2006:295) adalah
sebagai berikut:

1) Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitunmana untuk

tiap kelompok tersebut.

2) Membuat tabel pembantu untuk memudahkan prosesipengan.

3) Menghitung varians gabungan.

4) Menghitung log dari varians gabungan.

5) Menghitung nilai Barlett.

6) Menghitung nilai.

7) Menghitung nilai dan titik Kkritis.
8) Membuat kesimpulan.

7. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitamengikuti langkah-
langkah yang dikemukakan Harun Al Rasyid dalamr@tsomantri dan Sambas

Ali M., 2006:161), yaitu:



~0ooCT

g.
h.
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Nyatakan hipotesis statistik Hlan H) yang sesuai dengan hipotesis
penelitian.

Menentukan taraf kemaknaan/nyatélevel of significance.)
Kumpulkan data melalui sampel peluang (random s§mpe

Gunakan statistik uji yang tepat.

Tentukan titik kritis dan daerah kritis (daerah geakan) H.

Hitung nilai statistik uji berdasarkan data yangkusnpulkan.
Perhatikan apakah nilai hitung statistik uji jatdindaerah penerimaan
atau penolakan.

Berikan kesimpulan statistikatétistical conclusion

Menentukan nilap (p —valug

Peneliti melakukan uji hipotesis ini dengan bantiMdicrosoft Office

Excel Maka rancangan pengujian hipotesis (hipotesigdaolhipotesis alternatif)

yang diajukan adalah sebagai berikut.

a.

Hipotesis yang diajukan atau hipotesiternative(H;) adalah:
“Terdapat pengaruh antara manajemen kelas terhadépasi belajar
siswa pada Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK) Negedi Kota
Bandung”.

Dengan demikian hipotesis nolnyapftddalah:

“Tidak terdapat pengaruh antara manajemen kel&sdap motivasi
belajar siswa pada Sekolah Menengah Kejuruan ( SNéQeri 1 di

Kota Bandung”.

3. Jadwal Waktu Pendlitian

Dalam pelaksanaan peneltian ini, penulis mengalokési seluruh SMK

Negeri 1 Bandung, dan jadwal penelitiannya digakdrasebagai berikut:
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Tabe 3.5
Jadwal Waktu Pendlitian
No Kegiatan e
. Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agst | Sept.| Okt. | Nov. | Des.
1. | Perizinan
2. | Pengumpulan teori

yang menunjang

Pengumpulan data

yang diperlukan untuk

pengajuan proposal

Konsultasi bimbingan

Seminar proposal

Revisi

Penyebaran Angket

© N oA

Olah Data (Angket),
pembahasan

Bimbingan dan Revis
Bab 4 dan 5

10.

Selesai Melengkapi

persyaratan sidang




